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Artikel Info ABSTRACT

This study was carried out to obtain empirical evidence regarding the relationship between
grit and academic burnout among final-year students at Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa. The hypothesis stated that the two variables would show a negative
association. The sampling process employed a nonprobability technique, specifically
purposive sampling, based on criteria such as being an active UST student, currently in the
final semester, and in the process of completing a thesis, with both male and female
students included. The results indicated a significant negative relationship between grit
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aKg(‘;Z?]:?CS' burnout, grit, final-year and academic burnout, thereby supporting the proposed hypothesis. These findings

students suggest that students with higher levels of grit tend to experience lower levels of academic
burnout, whereas those with lower grit are more likely to encounter higher burnout. The
analysis produced a correlation coefficient of r = -0.765 with a significance value of p = 0.001
(p < 0.05), and the coefficient of determination (R Square) of 0.585 shows that grit
accounts for 58.5% of the variation in academic burnout.

ABSTRAK
Burnout akademik merupakan permasalahan psikologis yang banyak dialami mahasiswa tingkat Kata Kunci:
akhir akibat tuntutan akademik yang berkepanjangan, khususnya dalam proses penyusunan skripsi. ~ burnout akademik, grit,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara grit dan burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir
mahasiswa tingkat akhir di UST. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode korelasional. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik nonprobability sampling
dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria mahasiswa aktif UST, berada pada
semester akhir, dan sedang menyusun skripsi, baik laki-laki maupun perempuan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara grit dan burnout akademik,
yang berarti hipotesis penelitian dinyatakan terbukti. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat grit yang dimiliki mahasiswa, semakin rendah kemungkinan mereka mengalami
burnout akademik, dan sebaliknya. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh adalah r = -0,765 dengan
nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,05), sedangkan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,585
menunjukkan bahwa grit memberikan kontribusi sebesar 58,5% terhadap variasi burnout akademik.
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LATAR BELAKANG

Burnout akademik merupakan kondisi kelelahan
psikologis yang dialami mahasiswa akibat tuntutan akademik
yang berlangsung secara terus-menerus. Kondisi ini ditandai
dengan kelelahan emosional, munculnya sikap negatif
terhadap aktivitas perkuliahan, serta menurunnya keyakinan
diri dalam menyelesaikan tugas akademik (Schaufeli et al.,
2002). Beban tugas yang tinggi, tekanan evaluasi, dan
tuntutan pencapaian prestasi menjadi beberapa faktor yang
sering memicu terjadinya burnout pada mahasiswa.

Burnout akademik diketahui dapat berdampak pada
menurunnya motivasi belajar, keterlibatan akademik, serta
kesejahteraan psikologis mahasiswa (Maslach & Leiter,
2016). Mahasiswa yang mengalami burnout umumnya
merasa lelah secara mental dan emosional, sehingga tidak
dapat mengikuti proses pembelajaran secara optimal. Oleh
karena itu, burnout akademik menjadi permasalahan yang
perlu mendapat perhatian dalam konteks pendidikan tinggi.

Mahasiswa perguruan tinggi sering menghadapi
tekanan akademik yang tinggi, seperti tugas, ujian, dan
penyusunan skripsi, yang dapat memicu munculnya burnout
akademik. Sebuah scoping review yang diterbitkan dalam
Jurnal Psikoborneo menunjukkan bahwa faktor-faktor
seperti tuntutan akademik, tekanan internal, serta dukungan
lingkungan belajar berkontribusi signifikan terhadap burnout
pada mahasiswa (Wardhana et al., 2021).

Dalam konteks pendidikan tinggi, diperlukan
pendekatan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga memperhatikan
perkembangan dan kesejahteraan mahasiswa. Sistem
Among merupakan konsep pendidikan yang diperkenalkan
oleh Ki Hadjar Dewantara yang menekankan peran pendidik
sebagai pembimbing dalam proses perkembangan peserta
didik. Sistem ini berpijak pada prinsip menuntun tanpa
paksaan, dengan memberikan kebebasan kepada peserta
didik untuk berkembang sesuai dengan potensi dan
kodratnya, namun tetap disertai tanggung jawab dan arahan.
Prinsip tersebut tercermin dalam semboyan “Ing ngarso sung
tulodho, ing madya mangun karso, tut wuri handayani”, yang
menegaskan peran pendidik sebagai teladan, penggerak, dan
pemberi dorongan dalam proses pendidikan. Pemikiran Ki
Hadjar Dewantara melalui Sistem Among dipandang relevan
dengan  pendidikan modern  karena  menekankan
pengembangan karakter, kemandirian, dan kemerdekaan
belajar (Suyitno, 2012; Suratman, 2019).

Dalam praktiknya, nilai-nilai Sistem Among menjadi
relevan ketika mahasiswa dihadapkan pada tuntutan
akademik yang kompleks, seperti proses penyusunan skripsi
yang memerlukan ketekunan, kemandirian, dan daya juang
yang berkelanjutan. Menurut hasil penelitian Biremanoe,
(2021) bahwa individu yang mengalami burnout akademik
cenderung menunjukkan berbagai gejala, seperti kelelahan
berkepanjangan, keinginan untuk menghindari realitas, rasa
bosan disertai sikap sinis, mudah tersulut emosi, merasa tidak
dihargai, munculnya kecurigaan tanpa alasan jelas, perasaan
depresi, serta penolakan terhadap kondisi diri yang
sebenarnya. Kelelahan tersebut merupakan salah satu

komponen utama dalam burnout akademik yang sering
dialami mahasiswa di fase akhir studi (Nisrena & Prastika,
2020). Kondisi burnout akademik sendiri merupakan
pengalaman psikologis negatif yang dialami individu akibat
tuntutan dan kesenjangan dalam dunia akademik, yang
berdampak pada aspek emosional, perilaku, hubungan sosial,
serta motivasi belajar (Kasih, 2021).

Sementara itu, mahasiswa dihadapkan pada
tanggung jawab akademik dengan intensitas yang lebih
tinggi (Castillo, 2021). Mahasiswa dituntut untuk beradaptasi
dalam menjalani berbagai aktivitas akademik, yang
memerlukan pengelolaan waktu secara efektif dan efisien
(Amalia et al., 2022). Salah satu kewajiban penting yang harus
dipenuhi mahasiswa pada jenjang pendidikan tinggi adalah

penyusunan tugas akhir berupa (Purnamasari et al., 2024).
penyusunan tugas akhir tidak hanya membutuhkan
penguasaan materi secara akademik, tetapi juga menuntut
kemampuan menganalisis serta menyusun informasi secara
terstruktur (Slamet et al, 2022). Harapan ini menjadi
tantangan tersendiri dalam pencapaian keberhasilan
akademik sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
(Purnamasari, 2024).

Penyusunan karya ilmiah skripsi adalah salah satu hal
yang wajib dilakukan oleh mahasiswa untuk dapat
menyandang gelar Sarjana (S1) (Darmansyah, 2022).
Penyusunan karya ilmiah tersebut menuntut beragam
kemampuan mahasiswa, baik secara kemampuan intelektua
maupun emosional (Wakhyudin et al., 2020). Mengerjakan
skripsi sebagai sebuah pengalaman baru yang membuat
mahasiswa bingung apa yang harus dilakukan (Umroh & Al
Musafiri, 2022).

Wakhyudin et al. (2020) mengemukakan bahwa
rangkaian proses bimbingan, ujian seminar proposal, hingga
ujian seminar hasil dapat menimbulkan beban dan tekanan
bagi sebagian mahasiswa, yang pada akhirnya berpotensi
memicu terjadinya burnout akademik. Banyaknya tuntutan
yang dialami oleh mahasiswa membawa dampak yang buruk
bagi mereka, salah satu dampak buruk yang mungkin muncul
adalah burnout akademik (kelelahan akademik), vyaitu
keadaan psikologis yang timbul akibat beban akademik yang
berlebihan dan berkepanjangan (Alam, 2022).

Sejalan dengan itu, Amarsa et al. (2023) tingkat
burnout akademik yang dimiliki mahasiswa semester 7
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
yang masih berada di semester 5. Mahasiswa yang berada
dalam proses penyusunan skripsi umumnya menghadapi
kecemasan, rasa tidak berdaya, dan sikap pesimis, serta
dapat merasakan rasa bersalah ketika karya mereka belum
memenuhi ekspektasi dosen pembimbing (Abdushomad,
2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti
melakukan studi pendahuluan terhadap mahasiswa tingkat
akhir Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa yang baru
memulai penyusunan skripsi. Studi pendahuluan dilakukan
melalui observasi dan wawancara kepada enam mahasiswa
tingkat akhir. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian
besar subjek merasakan peningkatan tekanan akademik,
kelelahan emosional, serta kesulitan mempertahankan
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konsistensi dan motivasi dalam menghadapi tuntutan awal
penyusunan skripsi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa fase awal penyusunan
skripsi merupakan periode transisi yang rentan terhadap
stres akademik dan berpotensi memicu burnout apabila tidak
diimbangi dengan ketahanan psikologis yang memadai,
seperti grit (Schaufeli et al., 2002; Duckworth et al., 2007).
Hasil wawancara awal yang dilakukan pada periode
Oktober hingga November 2025 terhadap enam mahasiswa
tingkat akhir di Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa.
Subjek pertama, berinisial MH, berjenis kelamin laki-laki
berusia 21 tahun. Subjek kedua, berinisial BG , berjenis
kelamin laki-laki, berusia 21 tahun. Subjek ketiga, berinisal
MV, berjenis kelamin perempuan, berusia 21 tahun. Subjek
keempat, berinisial DS, berjenis kelamin perempuan, berusia
23 tahun. Subjek kelima, berinisial 1A, berjenis kelamin
perempuan, berusia 22 tahun dan subjek keenam berinisial
AG, berjenis kelamin laki-laki, berusia 21 tahun. Keenam
subjek diatas baru memulai proses penyusunan skripsi
menunjukkan bahwa fase awal penyusunan tugas akhir
memberikan tekanan akademik yang cukup signifikan.
Tekanan tersebut meliputi tuntutan penyelesaian tugas mata
kuliah, proses revisi yang berulang, kesulitan mengatur
jadwal bimbingan, serta munculnya kelelahan fisik dan
emosional. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan
burnout akademik. Semua tekanan itu pada akhirnya dapat
menyebabkan kejenuhan pada mahasiswa, kehilangan
motivasi untuk mengerjakan skripsi sehingga terjadilah
menunda skripsi, dan bahkan ada yang memilih untuk tidak
mengerjakan skripsi (Wirdayanti, 2023). Selain itu, stres
akademik yang dialami secara berkelanjutan dapat

mendorong perilaku maladaptif seperti prokrastinasi
akademik (Bakri, 2018).
Burnout  akademik  merupakan pengalaman

psikologis negatif yang dialami individu akibat tuntutan dan
kesenjangan dalam dunia akademik, yang berdampak pada
aspek emosional, perilaku, hubungan sosial, serta motivasi
belajar (Kasih, 2021). Burnout akademik sendiri ditandai
dengan gejala kelelahan fisik dan mental, menurunnya minat
belajar, kecenderungan untuk menghindari lingkungan
akademik, hingga munculnya perasaan putus asa dan ingin
menyerah (Muflihah & Savira, 2021). Burnout akademik akan
berpengaruh negatif pada pada kesehatan mental, kinerja
akademis, dan kepuasan terhadap perguruan tinggi (Cuevas-
Caravaca et al., 2024).

Dalam dinamika munculnya burnout akademik pada
mahasiswa yang tengah menyelesaikan tugas akhir, terdapat
sejumlah faktor yang dapat memengaruhi kondisi tersebut.
Maslach et al. (2001) menjelaskan bahwa burnout akademik
dipengaruhi oleh aspek seperti kontrol, penghargaan diri,
beban kerja, kegigihan (grit), nilai, komunitas, serta persepsi
ketidakadilan. Di antara faktor-faktor tersebut, kegigihan
berperan sebagai elemen yang dapat membantu mahasiswa
tetap bertahan dan terus berupaya menyelesaikan studinya.
Individu yang kerap mengalami kegagalan atau kesulitan,
apabila mahasiswa memiliki grit yang tinggi dalam dirinya,
biasanya individu tersebut dapat mempertahankan dorongan
dan motivasinya untuk waktu yang lama (Duckworth, 2024).

Grit merupakan kemampuan individu untuk tetap
tekun dan termotivasi dalam mengejar tujuan jangka panjang
tanpa mudah menyerah. Duckworth et al. (2007)
menjelaskan bahwa individu dengan grit yang kuat
cenderung tidak mudah menyerah atau mengubah arah
ketika menghadapi rasa kecewa maupun kebosanan. Grit
terdiri atas dua komponen utama, yaitu konsistensi minat
(consistency of interest) dan ketekunan usaha (perseverance
of effort), serta didukung oleh faktor-faktor seperti minat,
latihan, tujuan, dan harapan (Duckworth et al., 2007). Grit
tercermin dalam usaha keras menghadapi tantangan,
mempertahankan minat dan kerja keras dalam jangka
panjang, meskipun dihadapkan dengan kegagalan atau
hambatan (Eteng-Uket & Njaka, 2023). Dalam menghadapi
beragam tekanan akademik, grit yakni ketekunan dan
konsistensi dalam mengejar tujuan jangka panjang dianggap
sebagai faktor protektif yang penting bagi mahasiswa tingkat
akhir (Wardhana et al., 2025). Mahasiswa dengan tingkat grit
yang tinggi didalam dirinya, cenderung dapat mampu
bertahan dalam proses pengerjaan skripsi yang panjang dan
penuh tantangan (Wulandari & Rahmasari, 2017).

Dari berbagai kasus mahasiswa diatas, dapat
disebabkan oleh kelelahan akademik yang mereka alami.
Penelitimenemukan data beberapa penelitian terkait grit dan
burnout  akademik, penelitan  Wulandari, (2024)
mengindikasikan adanya hubungan negatif yang signifikan
antara tingkat kegigihan (grit) dan academic burnout. Hasil
penelitian lain dilakukan oleh Maulana, (2022) menunjukkan
bahwa grit berhubungan secara negatif dan signifikan
dengan tingkat burnout akademik pada mahasiswa. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa grit atau ketekunan
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
pencapaian akademik individu.

Dalam menghadapi beragam tuntutan akademik,
grit yang meliputi kegigihan serta konsistensi dalam
mengejar tujuan jangka panjang dipandang sebagai faktor
pelindung yang memiliki peran penting bagi mahasiswa
tingkat akhir. (Wardhana et al., 2025). Mahasiswa dengan
tingkat grit yag kuat cenderung dapat bertahan melewati
proses penyusunan skripsi yang panjang dan penuh
tantangan (Wulandari & Rahmasari, 2017). Meskipun
demikian, penelitian sebelumnya umumnya hanya berfokus
pada mahasiswa yang sudah berada di tahap penyelesaian
skripsi. Penelitian ini memiliki keterbaruan dengan
memfokuskan kajian pada mahasiswa Tingkat akhir dari awal
tahap penyusunan skripsi dan tidak hanya pada tahap
penyelesaiaan saja. Berdasarkan perjelasan tersebut, peneliti
merasa terdorong untuk melakukan penelitian mengenai
“Hubungan Grit dengan Burnout Akademik pada Mahasiswa
Tingkat Akhir”.

Studi ini secara khusus diarahkan untuk
mengeksplorasi keterhubungan antara variabel grit dan
burnout akademik pada mahasiswa yang berada di fase akhir
penyelesaian studi, sehingga analisis difokuskan sepenuhnya
pada keterkaitan kedua variabel tersebut. Berdasarkan
pemaparan latar belakang, pertanyaan utama yang ingin
dijawab dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat
hubungan antara grit dan burnout akademik pada mahasiswa
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tingkat akhir?”. Sejalan dengan itu, penelitian ini diarahkan
untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan antara
kedua variabel tersebut pada mahasiswa yang sedang
menyelesaikan tugas akhir.

METODE PENELITIAN

Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh
mahasiswa yang terdaftar di Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa. Sampel pada penelitian ini ditentukan melalui
teknik non-probability sampling, khususnya menggunakan
metode purposive sampling. Berdasarkan penjelasan
Sugiyono (2017), purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria atau
pertimbangan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya
oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peserta yang menjadi
sasaran meliputi mahasiswa UST yang masih aktif, berada
pada tahap akhir perkuliahan dan sedang menjalani proses
penyusunan skripsi, serta melibatkan responden dari kedua
jenis kelamin.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
instrumen penelitian dalam bentuk skala psikologis yang diisi
secara daring menggunakan Google Form. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan alat ukur yang
disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan kerangka teoretis
grit dari Duckworth et al. (2007) dan konsep burnout
akademik dari Schaufeli et al. (2002). Skala grit disusun
berdasarkan dua dimensi, yaitu consistency of interest dan
perseverance of effort, sedangkan skala burnout akademik
mencakup dimensi kelelahan emosional, sinisme akademik,
dan penurunan pencapaian akademik. Seluruh aitem disusun
menggunakan skala Likert dengan lima pilihan respons, mulai
dari sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai.

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan
validitas isi, melalui penilaian oleh profesional judgement,
serta validitas aitem menggunakan korelasi item-total.
Penelitian ini menggunakan indeks daya beda aitem diatas
0,25. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh aitem pada
skala grit dan skala burnout akademik memenuhi kriteria
validitas. Uiji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
skala grit memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,873 dan
skala burnout akademik sebesar 0,864, yang menunjukkan
bahwa kedua instrumen memiliki reliabilitas yang baik dan
dapat digunakan sebagai alat ukur pengumpulan data dalam
penelitian.

Prosedur analisis data mencakup serangkaian uji
asumsi klasik, termasuk uji normalitas dengan menggunakan
Shapiro-Wilk. Uji ini dipilih karena memiliki sensitivitas tinggi
dan sesuai untuk sampel berukuran kecil hingga menengah.
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi
(p) berada di atas 0,05, sedangkan nilai p di bawah atau sama
dengan 0,05 mengindikasikan distribusi yang tidak normal
(Santoso, 2014). Pengujian hipotesis dilakukan dengan
analisis korelasi Product Moment Pearson. Nilai p < 0,05
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
variabel, Nilai p yang berada di bawah 0,01 menunjukkan
bahwa hubungan antarvariabel berada pada tingkat yang

sangat signifikan. Sebaliknya, jika nilai p melebihi 0,05, hal
tersebut menandakan bahwa hubungan yang terjadi tidak
memiliki makna secara statistik (Santoso, 2014; Ghozali,
2018). Seluruh analisis dilakukan menggunakan perangkat
lunak Jamovi versi 2.6.44.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada penelitian inin adalah
mahasiswa aktif di Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa,
mahasiswa semester akhir yang sedang menyusun tugas
akhir skripsi dan berjenis kelamin laki-laki dan perempuan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kriteria Total Persentase %
Jenis Kelamin Perempuan 67 115 58,3
Laki-laki 48 M,7
Angkatan 2022 87 75,6
2021 21 115 18,3
2020 4 3,5
2019 3 2,6
Fakultas llmu Keguruan dan 24 20,9
Pendidikan
Pertanian 38 115 33
Teknik 14 12,2
Ekonomi 1 9,6
Psikologi 28 24,3
Statistik Deskriptif

Tabel 2. Kategorisasi Grit dan Burnout Akademik

Kategori Variabel
Burnout f % Grit f %
Akademik

Sangat >96,5 o o > 96,5 1 9,56
Tinggi

Tinggi 78,1 >%= 96,5 5 4,35 78,1 >%x= 96,5 44 38,26
Sedang 59,8 <x=z 78,1 53 46,08 59,8 <x=z 78,1 56 48,70
Rendah 41,4 =x= 59,8 51 44,35 41,4 2x2 59,8 4 3,48
Sangat < 41,4 6 5,22 < 41,4 o o
Rendah

Total 115 100 Total 115 100

Berdasarkan tabel kategorisasi diatas untuk variabel
burnout akademik pada kategorisasi sedang dan pada
variabel grit pada kategorisasi sedang.

Statistik Berdasarkan Karakteristik Demografis
a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Analisis kategori menunjukkan bahwa mahasiswa
perempuan memiliki tingkat burnout akademik sebesar
49,3%, sedangkan laki-laki berada pada
persentase 52,1%. Untuk variabel grit, persentase pada
mahasiswa perempuan mencapai 46,27%, dan mahasiswa
laki-laki menunjukkan nilai 52,08%. Dilihat dari komposisi
responden, jumlah mahasiswa perempuan lebih dominan,
yaitu 67 orang (58,3%), sementara mahasiswa laki-laki
berjumlah 48 orang (41,7%).

mahasiswa
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Tabel 3. Kategorisasi Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Jenis Kategorisasi Total
Kelamin ST T S R SR
Burnout L f 0 0 25 18 5 48
Akademik % s} [} 52,1 37,5 10,4 100
f 0 5 28 33 1 67
P
% 0 75 41,8 49,3 149 100
Grit L f 5 18 25 0 0 48
% 10,42 37,50 52,08 0 0 100
p f 6 26 31 4 0 67
% 8,96 38,81 46,27 5,97 0 100

b. Berdasarkan Angkatan
Burnout Akademik

Angkatan 2022 didominasi kategori sedang (47,1%).
Angkatan 2021 memiliki frekuensi yang sama pada kategori
sedang dan rendah (42,85%). Angkatan 2020 memiliki
frekuensi yang sama pada kategori sedang dan rendah (50%).
Angkatan 2019 didominasi kategori rendah (66,67%).
Grit

Angkatan 2022 didominasi kategori sedang (50,57%).
Angkatan 2021 didominasi kategori tinggi (47,62%). Angkatan
2020 didominasi kategori sedang (50%). Angkatan 2019
didominasi kategori sedang (66,67%). Mayoritas responden
berasal dari angkatan 2022 sebanyak 87 mahasiswa (75,7%).

Tabel 4. Kategorisasi Berdasarkan Tahun Angkatan

Variabel Tahun Kategorisasi Total
Angkatan ST T S R SR
Burnout 2022 f 0 5 41 38 3 87
Akademik % 0 574 47,1 43,7 3,44 100
2021 f 0 0 9 9 3 21
% 0 0 42,85 42,85 14,3 100
2020 f 0 0 2 2 0 4
% 0 0 50 50 0 100
2019 f o o 1 2 0 3
% 0 0 33,3 66,7 0 100
Grit 2022 f 7 32 44 4 0 87
% 8,05 36,78 50,57 4,60 0 100
2021 f 3 10 8 0 0 21
% 14,29 47,62 38,10 o] 0 100
2020 f 1 1 2 0 0 4
% 25 25 50 4] 0 100
2019 f 1 2 o 0 3
% 0 33,33 66,67 4] 0 100

c. Berdasarkan Fakultas

Fakultas Psikologi (53,6%) kategori sedang; Fakultas
Pertanian (50%) kategori sedang; Fakultas Ekonomi (63,6%)
kategori rendah; Fakultas Teknik (57,1%) kategori rendah;
Fakultas Keguruan (50%) kategori rendah untuk bornout
akademik.

Sedangkan pada grit Fakultas  Psikologi
menunjukkan kategori tinggi dan sedang dengan frekuensi
sama (39,29%); Fakultas Pertanian didominasi kategori
sedang (57,89%); Fakultas Ekonomi kategori tinggi (54,55%);
Fakultas Teknik kategori tinggi dan sedang sama besar
(35,71%); Fakultas Keguruan kategori sedang (58,33%).
Mayoritas responden berasal dari Fakultas Pertanian, yaitu 38
mahasiswa (33%).

Tabel 5. Kategorisasi Berdasarkan Fakultas

Variabel Fakultas Kategorisasi Total
ST T S R SR
Burnout Psikologi f o 4 15 6 3 28
Akademik % o 14.3 53,6 21,4 10,7 100
Pertanian f o o 19 18 1 38
% o o 50 47,4 2,6 100
Ekonomi f o o 3 7 1 11
* o o 27,3 63,6 9,1 100
Teknik f o o 5 8 1 14
% o o 35,7 57,1 71 100
Keguruan f o 1 1 12 o 24
% ] 4,2 45,8 50 o 100
Grit Psikologi f 3 1 11 3 o 28
% 10,7 3929 39,29 10,71 o 100
1
Pertanian f 2 14 22 [} o 38
% 52 36,84 57,89 [} o 100
)
Ekonomi f 1 6 4 o o 11
% 90 5455 3636 o o 100
9
Teknik f 5 5 5 o o 14
% 28, 35,71 3571 [} o 100
57
Keguruan f 1 8 14 1 o 24
% 417 33,33 5833 417 ° 100

Uji Normalitas
Tabel 6. Uji Normalitas

Variabel Sig. Keterangan
Burnout Akademik 0,053 P > 0,05 (Normal)
Grit 0,071 P > 0,05 (Normal)

Uji normalitas yang dilakukan menggunakan
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel berada dalam kategori
kecil hingga menengah. Berdasarkan hasil pengujian, variabel
burnout akademik memperoleh nilai statistika W = 0,978
dengan nilai signifikansi p = 0,053, sedangkan variabel grit
memperoleh nilai W = 0,979 dengan nilai signifikansi p = 0,071.
Kedua nilai tersebut berada di atas batas 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data pada masing-masing variabel
mengikuti distribusi normal. Pada uji Shapiro-Wilk, nilai
statistika yang dilaporkan adalah W, bukan nilai Z, sehingga
tidak dilakukan perhitungan Z dalam penelitian ini.

Uji Liniertas

Standardized Residuals

Theoretical Quantiles

Gambar 1. Uji Linieritas
Berdasarkan hasil pemaparan, Sebagian besar titik
data mengikuti garis diagonal dengan sedikit penyimpangan
pada bagian ujung, sehingga secara keseluruhan pola yang
terbentuk menunjukan hubungan linier.
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Uji Hipotesis

Tabel 7. Uji Korelasi Product Moment

Uji Hipotesis
Varibel Korelasi (r) Sig. (p) R* Kesimpulan
Grit — Burnout Akademik -0,765 0,001 0,585 Hipotesis diterima

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson Product
Moment, diperoleh bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara grit dan burnout akademik pada mahasiswa.
Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat grit yang
dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah tingkat burnout
akademik yang dialami, sehingga hipotesis penelitian
diterima.

Uji Korelasi Parsial
Tabel 6. Uji Korelasi Product Moment

Variabel Grit
Kategorisasi Batas Signifikan Sig. (p) Keterangan
Jenis Kelamin 0,05 0,987 Tidak Signifikan
Fakultas 0,05 0,408 Tidak Signifikan
Tahun Angkatan 0,05 0,361 Tidak Signifikan

Berdasarkan hasil uji beda, variabel grit tidak
terdapat perbedaan tingkat grit berdasarkan kategorisasi
responden, yang seluruhnya lebih besar dari 0,05 (p>0,05).
Dengan demikian, tingkat grit mahasiswa cenderung relatif
sama dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kelompok
responden.

Tabel 6. Uji Beda

Variabel Burnout Akademik

Kategorisasi Batas Signifikan Sig. (p) Keterangan
Jenis Kelamin 0,05 0,525 Tidak Signifikan
Fakultas 0,05 0,071 Tidak Signifikan
Tahun Angkatan 0,05 0,465 Tidak Signifikan
Berdasarkan hasil uji beda, variabel burnout

akademik tidak terdapat perbedaan tingkat burnout
akademik berdasarkan kategorisasi responden, yang
seluruhnya lebih besar dari 0,05 (p>0,05). Dengan demikian,
tingkat burnout akademik yang dialami mahasiswa relatif
serupa pada setiap kelompok responden.

PEMBAHASAN

Hasil analisis dalam penelitian ini memperlihatkan
bahwa grit memiliki hubungan yang kuat dengan tingkat
burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang tengah
menjalani proses penyusunan skripsi. Nilai koefisien korelasi
sebesar r = -0,765 dengan tingkat signifikansi p = 0,001
mengindikasikan bahwa hubungan kedua variabel tersebut
bersifat signifikan. Artinya, mahasiswa yang memiliki
kemampuan bertahan, berusaha konsisten, serta memiliki
tekad yang kuat (grit) cenderung mengalami tingkat
kelelahan akademik yang lebih rendah selama proses
penyusunan tugas akhir. Sebaliknya, rendahnya grit dapat
meningkatkan peluang munculnya burnout akademik.

Temuan penelitian ini konsisten dengan kerangka
teoretis yang dikemukakan Duckworth, (2016) yang
menempatkan grit meliputi ketekunan dan stabilitas tujuan
sebagai aspek psikologis yang mendukung ketahanan
individu dalam menghadapi tuntutan jangka panjang. Hasil ini

sekaligus memberikan penguatan terhadap model burnout
Maslach & Jackson (1981) serta konsep burnout akademik
menurut Schaufeli et al. (2002) yang mengindikasikan bahwa
grit berperanmekanisme protektif yang mampu mereduksi
kelelahan emosional dan mempertahankan dorongan
motivasional mahasiswa ketika berhadapan dengan tekanan
dalam proses penyusunan skripsi.

Selain itu, penelitian ini memperkuat hasil studi
terdahulu yang dilakukan oleh Wulandari (2024) yang juga
melaporkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
kedua variabel dengan koefisien korelasi r = 0,303 dan nilai
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut memperkuat
bahwa peningkatan tingkat grit pada mahasiswa
berhubungan dengan penurunan tingkat burnout akademik
yang mereka alami. Bunout akademik sendiri umumnya
muncul akibat paparan tuntutan akademik secara
berkepanjangan (Salmela-Aro & Upadyaya. 2014; Lin &
Huang, 2014). Apabila kondisi tersebut tidak diimbangi
dengan sumber daya psikologis yang memadai, mahasiswa
rentan mengalami kelelahan emosional serta penurunan
motivasi belajar (Madigan & Curranet, 2021).

Hasil perhitungan koefisien determinasi (R Square)
menunjukkan  nilai  sebesar 0,585. Temuan ini
mengindikasikan bahwa variabel grit menyumbang 58,5%
terhadap perubahan tingkat burnout akademik pada
mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa Yogyakarta. Adapun 41,5% sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor di luar variabel yang diteliti dalam
penelitian ini. Menurut Maslach et al. (2001) burnout
akademik dipengaruhi oleh beragam faktor, termasuk beban
kerja yang tinggi, tingkat kontrol yang dimiliki individu,
penghargaan yang diterima, kondisi lingkungan sosial atau
komunitas, kesesuaian nilai, serta persepsi terhadap
keadilan. Hasil ini menunjukan bahwa burnout akademik
merupakan fenomena multidimensional yang tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal seprti grit, tetapi juga oleh
faktor lainnya (Chong et al., 2025; Puah et al., 2024).

Hasil analisis korelasi parsial menunjukkan bahwa
hubungan antara grit dan burnout akademik pada tingkat
aspek sejalan dengan hasil korelasi total. Aspek ketekunan
usaha (perseverance of effort) dan konsistensi minat
(consistency of interest) berkaitan dengan rendahnya
kecenderungan burnout akademik, khususnya pada aspek
kelelahan emosional dan sinisme akademik. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan dalam
mempertahankan usaha dan tujuan jangka panjang berperan
dalam menghadapi tuntutan akademik selama proses
penyusunan skripsi, sebagaimana dijelaskan oleh oleh
Duckworth et al, (2007). Selain itu, hasil uji beda menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat grit maupun
burnout akademik berdasarkan jenis kelamin, fakultas, dan
tahun angkatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa burnout
akademik lebih berkaitan dengan tekanan akademik yang
dialami mahasiswa secara umum dibandingkan dengan
perbedaan karakteristik demografis, sejalan dengan
pandangan Schaufeli et al, (2002).

mahasiswa
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Hasil klasifikasi data menunjukkan bahwa pada
variabel burnout akademik, terdapat 5 mahasiswa (4,35%)
yang berada pada kategori tinggi. Sebanyak 53 mahasiswa
(46,08%) masuk dalam kategori sedang, 51 mahasiswa
(44,35%) berada pada kategori rendah, dan 6 mahasiswa
(5,22%) tergolong dalam kategori sangat rendah. Hasil
tersebur menunjukan bahwa mahasiswa tingkat akhir masih
mampu menghadapi tuntutan akademik yang dialami (Lin &
Huang, 2014). Perbedaan tingkat burnout yang muncul pada
setiap mahasiswa dapat disebabkan oleh perbedaan
kemampuan dalam mengelola stress akademik (Tomaszek &
Muchacka-Cymerman, 2020). Selain itu, rendahnya tingkat
burnout akademik pada sebagian mahasiswa juga dapat
dipengaruhi oleh adanya sumber daya personal yang
membantu individu tetap mampu menyesuaikan diri dengan
tekanan akademik (May et al., 2015).

Untuk variabel grit, diperoleh bahwa 11 mahasiswa
(9,56%) berada pada kategori sangat tinggi, diikuti oleh 44
mahasiswa (38,26%) yang berada pada kategori tinggi. Selain
itu, 56 mahasiswa (48,70%) masuk ke dalam kategori sedang,
dan 4 mahasiswa (3,48%) tercatat berada pada kategori
rendah. Secara konseptual, grit merupakan karakter
psikologis yang mencerminkan ketekunan dan konsistensi
minat individu dalam mencapai tujuan jangka panjang,
sehingga individu dengan tingkat grit tinggi cenderung
memiliki daya tahan lebih baik dalam menghadapi kesulitan
akademik (Duckworth et al., 2007; Credé et al., 2017).
Mahasiswa dengan grit yang baik mampu memandang
kesulitan akademik sebagai dari proses pembejalaran
(Eskreis-Winkler et al., 2014)

Kategori berdasarkan jenis kelamin pada variabel
burnout akademik menunjukkan adanya perbedaan
persentase antara mahasiswa perempuan dan laki-laki pada
kedua variabel penelitian (Cuevas-Caravaca et al, 2024).
Mayoritas subjek dalam penelitian itu yaitu berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah subjek 67 (58,3%) mahasiswa dan
bejenis kelamin laki-laki dengan jumlah 48 (41,7%) mahasiswa.
Perbedaan tersebut dapat terjadi karena adanya perbedaan
cara mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik
perkuliahan (Ibrahim et al, 2025), serta dipengaruhi oleh
faktor kesejahteraan psikologis dan pengalaman akademik
individu (An et al., 2025).

Hasil kategorisasi berdasarkan tahun angkatan pada
variabel burnout akademik menunjukan angkatan 2022
sebagian besar berada pada kategori sedang, pada angkatan
2021 dan angkatan 2020 menunjukan distribusi yang relatif
seimbang antar kategori sedang dan rendah, serta angkatan
2019 didominasi pada kategori rendah (Zhang et al., 2023).
Perbedaan tingkat burnout akademik antar angkatan dapat
terjadi karena adanya perbedaan tuntutan akademik dan
pengalaman belajar yang diperoleh mahasiswa pada setiap
tahap perkuliahan (Garcia-Martiniez et al., 2024). Pada
variabel grit, mahasiswa disetiap angkatan umumnya berada
pada kategori sedang hingga tinggi, yang menunjukan bahwa
ketekunan dan konsisten tujuan akademik berkembang
seiring proses adaptasi mahasiswa selama menjalani
perkuliahan (Lee & Kim, 2023). Mayoritas responden berasal
dari angkatan 2022 sehingga karakteristik mahasiswa fase

studi tersebut turut memengaruhi gambaran umum hasil
penelitian (Wang et al., 2025).

Hasil kategorisasi berdasarkan fakultas pada variabel
burnout akademik menunjukan Fakultas Psikologi dan
Fakultas Pertanian cenderung berada pada kategori sedang,
sedangkan Fakultas Ekonomi, Fakultas Teknik, dan Fakultas
Keguruan didominasi kategori rendah, yang mengindikasikan
adanya perbedaan tuntutan akademik antar bidang studi
(Lopez et al., 2023). Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi
oleh variasi beban akademik dan karakteristik pembelajaran
pada masing-masing fakultas (Rahman & Alshammari, 2024).
Pada variabel grit, sebagian besar fakultas berada pada
kategori sedang hingga tinggi, yang menunjukan
kemampuan mahasiswa dalam mempertahankan ketekunan
selama proses akademik berlangsung (Chen et al., 2023).
Dominasi responden dari Fakultas Pertanian juga
berkontribusi terhadap kecenderungan distribusi hasil
penelitian karena komposisi sampel dapat mempengaruhi
gambaran data deskriptif (Martinez & Cruz, 2025).

Adanya grit pada diri mahasiswa berkaitan dengan
tingkat burnout akademik yang muncul selama mereka
menjalani proses penyusunan skripsi. karena ketekunan serta
konsistensi tujuan yang dimiliki individu memungkinkan
mereka untuk tetap mampu menghadapi berbagai tekanan
akademik jangka panjang tanpa mudah mengalami kelelahan
emosional (Duckworth et al., 2007; Duckworth, 2016). Selain
itu, grit membuat mahasiswa lebih mampu mempertahankan
motivasi serta menggunakan strategi penanganan stres yang
lebih adaptif ketika menghadapi hambatan selama proses
penyusunan skripsi (Duckworth et al., 2007). Dengan
demikian, grit dapat berperan sebagai sumber daya personal
yang memperkuat kemampuan mahasiswa dalam merespons
berbagai tuntutan akademik sehingga risiko munculnya
burnout dapat diminimalkan (Maslach & Jackson, 1987;
Schaufeli et al., 2002).

KESIMPULAN

Studi ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara tingkat grit dan burnout akademik pada
mahasiswa semester akhir Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa Yogyakarta. Hasil penelitian mengisyaratkan
bahwa mahasiswa dengan tingkat grit yang lebih tinggi
cenderung menunjukkan tingkat burnout akademik yang
lebih rendah, sedangkan mahasiswa dengan tingkat grit yang
rendah lebih rentan mengalami kondisi yang memicu
munculnya burnout akademik. Temuan ini diperkuat oleh nilai
koefisien korelasi sebesar r = -0,765 dengan tingkat
signifikansi p = 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan hubungan
yang kuat antara kedua variabel. Selain itu, nilai koefisien
determinasi menunjukkan bahwa grit memberikan kontribusi
sebesar 58,5% terhadap variasi burnout akademik, sementara
41,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji
dalam penelitian ini. Berdasarkan temuan tersebut,
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-
faktor lain yang berpotensi memengaruhi burnout akademik,
serta menggunakan desain penelitian yang lebih beragam,
seperti pendekatan longitudinal, guna memperoleh
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pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika
burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir.
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